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ABSTRAK

Azolla microphylla berpotensi sebagai pakan alternatif sumber protein bagi ternak unggas namun
terkendala serat kasarnya yang tergolong tinggi. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mendapatkan
level optimum dan untuk mempelajari bagaimana pengaruh penggunaan Azolla microphylla yang
terfermentasi dengan Lentinus edodes didalam ransum terhadap performa produksi ayam ras petelur.
Ternak percoban yang digunakan pada penelitian ini yaitu ayam ras petelur strain Isa Brown yang berumur
48 minggu dengan produksi telur 80% sebanyak 200 ekor. Penelitian dilakukan selama 6 minggu yang
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan (A: 0%, B: 10%, C: 15%, D: 20%, dan E: 25% Azolla microphylla terfermentasi dengan Lentinus
edodes) empat kali pengulangan (10 ekor ayam ras petelur setiap ulangannya). Peubah yang diamati yaitu
performa produksi ayam ras petelur. Penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan Azolla microphylla
terfermentasi dengan Lentinus edodes berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum,
produksi telur harian, produksi massa telur, berat telur, dan konversi ransum. Penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa Azolla microphylla yang terfermentasi dengan Lentinus edodes dapat ditambahkan
dalam ransum sampai tingkat 25% dengan konsumsi ransum 105,28 g/ekor/hari, produksi telur harian
85,63%, berat telur 60,28 g/butir, produksi massa telur 51,27 g/ekor/hari, dan konversi ransum 2,05.

Kata kunci: ayam ras petelur, Azolla microphylla, fermentasi, Lentinus edodes, performa produksi
ABSTRACT

Azolla microphylla is potentially an alternative feed source of protein for poultry but is constrained
by its high crude fiber content. This study aims to get the optimum level and effects of using Azolla
microphylla, fermented with Lentinus edodes in rations, to improve laying hens’ production performance.
The experimental livestock used in this study were laying hens strain Isa Brown aged 48 weeks with 80%
egg production of 200 tails. The study was conducted for six weeks using a completely randomized design
(CRD) experimental method with five treatments (R.A: 0%, R.B: 10%, R.C: 15%, R.D: 20%, and R.E:
25% Azolla microphylla fermented with Lentinus edodes) and four replicates (each replication consisted
of 10 laying hens). The experimental parameters were the production performance of laying hens. The
results showed that the use of fermented Azolla microphylla with Lentinus edodes was not significantly
different (P>0.05) on feed consumption, daily egg production, egg weight, egg mass production, and feed
conversion. This research can be concluded that Azolla microphylla fermented with Lentinus edodes can
be added in the ration up to a level of 25% with consumption was 105.28g /head/day; daily egg production
was 85.63%, egg weight 60.28 g/egg, egg mass production was 51.27 g/head/day, and feed conversion was
2.05.
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PENDAHULUAN

Ayam ras petelur diternakkan dengan
tujuan utama sebagai penghasil telur karena
memiliki produktivitas telur yang lebih
baik dari produktivitas telur ayam tipe
lain. Tingkat keberhasilan ayam ras petelur
tergantung pada beberapa faktor antara lain
keturunan (genetik), pemeliharaan, tetapi
faktor yang paling penting adalah nutrisi
pakan. Peternakan, khususnya industri ayam
petelur, biaya terbesar adalah biaya pakan.
Penggunaan bahan pakan yang berkualitas
bagus akan menghasilkan produksi telur yang
juga bagus. Produksi telur yang tinggi juga
harus sebanding dengan kuantitas dan kualitas
pakan yang baik serta bahan pakan yang
digunakan tidak bersaing dengan pangan.
Peternak harus meminimalisir biaya produksi
pakan namun tidak mengganggu nutrisinya
agar keuntungan yang diperoleh lebih besar,
salah satunya dengan memanfaatkan pakan
alternatif.

Pakan alternatif dipilih yang harga
murah, mengandung nutrisi, tidak bersaing
dengan kebutuhan pangan, tersedia sepanjang
tahun dan menghasilkan efek yang bagus
bagi ternak. Penerapan alternatif yang bisa
dilakukan yaitu dengan memanfaatkan
tanaman yang belum banyak diketahui orang
namun tinggi kandungan gizinya seperti
tanaman paku air (4zolla microphylla) yang
merupakan bahan pakan sumber protein.

Azolla microphylla tergolong tanaman
rawa jenis paku air yang tumbuh mengambang.
Ketersediaan Azolla microphylla banyak di
alam namun pemanfaatannya belum optimal,
dapat tumbuh cepat dan mudah berkembang di
permukaan air. Sebagai bahan pakan unggas
kelebihan yang dimiliki Azolla microphylla
yaitu pertumbuhannya relatif cepat yakni
membutuhkan waktu mengganda 2 - 9 hari
dan dengan menggunakan bibit 0,5 ton/
ha dapat menghasilkan biomassa 20 ton
segar/ha. Supartoto ef al. (2012) menyatakan
bahwa  Azolla  microphylla  berpotensi
dikembangbiakkan sebagai stok bahan pakan
hijauan karena produksi biomassanya yang
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cukup tinggi mencapai 1-2 kg/m? tergantung
kesuburan kolam.

Kadar nutrisi Azolla microphylla
sebagai bahan pakan juga baik yaitu protein
kasar 20,39%, lemak kasar 5,10%, Ca 0,21%,
P 1,2%, energi metabolisme 2299,6 kkal/
kg, tetapi kendalanya kandungan serat kasar
tergolong tinggi yaitu 29,49 % (terutama
kandungan lignin 18,16% dan selulosa
15,79%) (Pratama, 2021), dan mengandung
asam amino essensial lisin 0,42%, vitamin
vitamin A dan B12 (Raras et al., 2017).

Ransum ayam ras petelur hanya
dapat ditambahkan Azolla microphylla
hingga taraf 10% (Alalade dan Iyayi, 2006),
penggunaannya terhambat karena tingginya
kandungan serat kasar. Denny et al. (2013)
mengungkapkan  bahwa upaya untuk
menurunkan serat kasar dilakukan dengan
fermentasi menggunakan jamur shii (Lentinus
edodes) pertumbuhannya bagus apabila
berada disubstrat tinggi kadar lignin dan
kadar selulosa. Fungi Lentinus edodes dapat
menghasilkan enzim pendegradasi lignin
seperti Lignin Peroxidase (LiP), Mangan
Peroxidase (MnP), dan enzim lakase (Samsuri
etal.,2007), enzim pendegradasi protein yaitu
protease (Fonseca, 2014), dan enzim selulase
yang mendegradasi selulosa (Elisashvili et al.,
2007).

Kandungan zat makanan Azolla
microphylla setelah dilakukan fermentasi
menggunakan 8% inokulum fungi Lentinus
edodes dengan 9 hari lama fermentasi
diperoleh peningkatan protein kasar dari
20,45% menjadi 29,85%, serat kasar turun
dari 29,83% menjadi 17,31%, lignin turun
dari 22,64% menjadi 12,03% dan selulosa
turun dari  17,36%, menjadi 10,27%,
didapatkan kadar lemak kasar 7,89%, Kalsium
(Ca) 0,23%, fosfor (P) 1,16%, dan energi
metabolisme 2506,8 kkal/kg (Pratama, 2021).
Kenaikan protein kasar dan penurunan serat
kasar pada Azolla microphylla fermentasi
dengan Lentinus edodes diharapkan meningkat
penggunaannya pada ransum dan memberikan
efek baik terhadap performa produksi ayam
ras petelur. Oleh karena itu penelitian dengan
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judul Performa Produksi Ayam Ras Petelur
yang diberi Azolla microphylla terfermentasi
dengan Lentinus edodes dalam Ransum perlu
dilaksanakan.

METODE

Materi Penelitian

Ternak percoban yang digunakan adalah
ayam ras petelur strain Isa Brown umur 48
minggu dengan produksi telur 80% sebanyak
200 ekor. Ransum disusun dengan bahan
pakan seperti konsentrat 126, jagung kuning
giling, dedak padi, tepung batu, mineral feed
suplement, mix plus, dan Azolla microphylla
fermentasi (AMF). Penyusunan ransum
dengan 17% iso protein dan 2.650 kkal/
kg iso energi. Pada Tabel 1 disajikan bahan
pakan penyusun ransum. Komposisi ransum
penelitian disajikan pada Tabel 2. Tabel 3
menyajikan kandungan zat makanan ransum
penelitian. Penggunaan 20 unit kandang batrai
(setiap unit terdiri dari 10 subunit kandang
batrai) dengan peralatan minum dan peralatan
pakan, timbangan digital dan analitik.

Metode Penelitian

Penelitian dengan metode eksperimen

menggunakan rancangan Yyaitu rancangan
acak lengkap dengan lima perlakuan dan
ulangan empat kali. Masing-masing unit
kandang percobaan ditandai dengan angka 1
sampai 20 dan ditempati oleh 10 ekor ayam
ras petelur pada masing-masing subunit.
Satu ekor ayam menempati satu subunit
kandang. Pembeda antar perlakuan yaitu level
pemberian Azolla microphylla fermentasi
dengan Lentinus edodes (AMF) pada ransum.
Berikut penanda yang diberikan pada masing-
masing perlakuan:

R.A : 0% AMF dalam ransum

R.B : 10% AMF dalam ransum

R.C : 15% AMF dalam ransum

R.D : 20% AMF dalam ransum

R.E : 25% AMF dalam ransum
Proses Fermentasi

Prosedur fermentasi produk yaitu
dimulai dengan penimbangan substrat dengan
komposisi 80%  Azolla microphylla dan
dedak padi 20% dari jumlah produk, kemudian
lakukan sterilisasi selama 15 menit dengan
suhu 121°C pada autoclave, lalu dibiarkan
hingga suhu turun mencapai 25-30°C
(suhu kamar). Selanjutnya diinokulasikan
8% inokulum Lentinus edodes dan diaduk

Tabel 1. Bahan pakan, kandungan zat-zat makanan (%) dan energi metabolisme (kkal/kg) bahan

penyusun ransum (as feed)?

Protein Lemak Serat

Kalsium Fosfor EM Met Lys Eritadenin

Behanbakan S T e 0 () (Rkalkgh (e (G (mgke)
Konsentrat 1261 38,00 4,00 2,50 5,50 1,00 2910,00 1,00 1,76 _
Jagung giling 8,68 2,25 3,50 0,38 0,10 3370,00 0,18 0,26 -
Dedak padi 7,83 2,70 16,80 0,70 0,22 1540,00 0,29 0,59 -
AMF Le! 27,26¢ 720 1581F 0,21 0,37  2506,80 0,63" 1,07 208,03
Tepung Batu - - - 21,04 0,31 - - - -
Mineral feed

supplement¢ - - - 32,50 1,00 - - - -

Mix plus¢ - - - 0,065 - - 5,0 2.5 -

Keterangan: AMF Le = Azolla microphylla fermentasi dengan Lentinus edodes; EM = Energi Metabolisme;
Met = Metionin; Lys = Lysin; “Nuraini ef al. (2020); "Scott et al. (1982); ‘NRC (1994); ‘Putri
(2021); *Azmi (2021); Pratama (2021); ¢Label Kemasan Produk PT. Medion; "Nuraini et al.

(2022); ‘Muslim et al. (2012)
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Tabel 2. Komposisi ransum penelitian (%)

Ransum

Bahan Pakan

R.A R.B R.C R.D R.E
Konsentrat 126 30,75 24,50 21,75 18,50 15,50
Jagung giling 43,00 43,00 43,00 43,25 43,50
Dedak padi 20,25 15,75 12,50 10,00 7,00
AMF Le 0,00 10,00 15,00 20,00 25,00
Tepung Batu 2,75 3,50 4,00 4,00 4,00
Mineral feed 3,00 3,00 3,25 3,75 425
suplement
Mix plus 0,25 0,25 0,50 0,50 0,75
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Keterangan: AMF Le = Azolla microphylla fermentasi dengan Lentinus edodes; R.A= 0% AMF; R.B =
10% AMF; R.C = 15% AMF; R.D =20% AMF; R.E = 25% AMF

Tabel 3. Kandungan zat makanan (%) dan energi metabolisme (kkal/kg) ransum penelitian

Ransum

Zat Makanan (%)

R.A R.B R.C R.D R.E
Protein kasar 17,00 17,00 17,07 17,02 17,03
Lemak kasar 2,74 3,09 3,26 3,42 3,59
Serat kasar 5,68 6,34 6,52 6,82 7,04
Kalsium (Ca) 3,55 3,35 3,38 3,35 3,34
Fosfor (P) 0,43 0,37 0,35 0,32 0,30
Em (Kkal/kg) 2655,78 2655,20 2650,43 2651,08 2651,30
Metionin 0,46 0,44 0,45 0,44 0,45
Lysin 0,78 0,75 0,74 0,72 0,71
Harga (Rp) 6414,25 5955,50 5887,00 5676,00 5612,75

Keterangan: Tabel 3 dihitung berdasarkan tabel 1 dan 2; R.A= 0% AMF; R.B = 10% AMF; R.C = 15%
AMF; R.D = 20% AMF; R.E = 25% AMF

hingga homogen setelah itu diratakan dengan

Ransum yang diberikan (g)—Ransum sisa(g)
ketebalan 1 cm kemudian diinkubasi pada rak

Jumlah Ayam (ekor)
fermentasi selama 9 hari. Produk fermentasi
yang sudah di panen ditimbang berat segarnya 2. Produksi telur harian (Hen Day Egg
dan dilakukan pengeringan selama 2 jam Production)
pada oven suhu 80°C guna mematikan jamur. HDEP =
Setelah itu selama 12 jam dikeringkan dalam ‘ N )
oven suhu 60°C dan digiling halus jika sudah Jumlah telur yang dhasilkan harts 04
kering. Jjumlah ayam petelur yang hidup harix
Peubah yang diamati 3. Berat Telur (g/butir)

1. Konsumsi ransum (g/ekor/hari) Berat telur =

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) = Berat telur yang dihasilkan pada setiap unit (g)

jumlah telur yang dihasilkan per unitnya (butir)
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4. Produksi massa telur (g/ekor/hari)

Produksi massa telur = produksi telur
harian x berat telur rata-rata

5. Konversi ransum

Konversi ransum =

Konsumsi ransum (g/ekor/ hari)

produksi massa telur (g/ekor/ hari)

Penelitian dilakukan di Kandang
peternakan ayam petelur Padang Pariaman
pada bulan Januari sampai Februari 2022.

Data penelitian yang didapatkan
dianalisis statistik sesuai dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perbedaan antar
perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum Ayam Ras Petelur

Konsumsi ransum ayam ras petelur
dengan penggunaan Azolla microphylla dalam
ransum berkisar antara 103,94 — 105,28 g/
ekor/hari. Konsumsi ransum ayam ras petelur
(umur 48-53 minggu) yang mengkonsumsi
25% AMF adalah 105,28 g/ekor/hari. Hasil
yang diperoleh lebih rendah dari konsumsi
ransum ayam ras petelur umur 52-56 minggu
yang didapatkan oleh Nuraini et al. (2020)
yaitu 116,99 g/ekor/hari (Tabel 4).

Berdasarkan hasil analisis statistik
penggunaan  Azolla  microphylla  yang
terfermentasi  dengan  Lentinus  edodes
berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum ayam ras petelur.

Konsumsi ransum yang sama pada
perlakuan R.A (0% AMF), dengan perlakuan
R.B (10% AMEF), perlakuan R.C (15%
AMF), perlakuan R.D (20% AMEF), dan
perlakuan R.E (25% AMF), menunjukkan
bahwa penggunaan AMF sampai 25% dalam
ransum masih disukai oleh ayam ras petelur
atau memberikan palatabilitas yang sama
walaupun terjadi pengurangan konsentrat
dan dedak padi sebanyak 49,59%, dan
65,43% didalam ransum pada perlakuan R.E
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(25% AMF). Menurut Adha et al. (2016)
peningkatan konsumsi ransum sejalan dengan
meningkatnya palatabilitas ransum yang
diberikan dan begitu sebaliknya. Zahra et al.
(2012) mengungkapkan bahwa palatabilitas
pakan sangat menentukan tingkat konsumsi
pakan.

Warna dan bentuk ransum yang hampir
sama juga menjadi penyebab samanya
konsumsi ransum ayam ras petelur antara
ransum yang diberi AMF dengan ransum yang
tidak diberi AMF. Ransum yang mengandung
AMF berbentuk tepung dengan warna lebih
gelap (hijau kecoklatan) tetapi masih dapat
ditolerir oleh ayam ras petelur dan terbukti
memberikan konsumsi ransum yang sama
dengan ransum kontrol (0% AMF) dengan
warna kecoklatan. Menurut Rasyaf (2004)
bahwa warna dan bentuk ransum akan menjadi
penentu konsumsi ransum. Ransum yang
berwarna terang atau cerah lebih digemari
unggas dibandingkan ransum yang berwarna
gelap. Setyawan et al. (2020) menambahkan
bahwa rasa dan warna pakan menentukan
tingkat konsumsi pakan.

Produk fermentasi Azolla lebih disukai
ayam ras petelur dibandingkan bahan asalnya.
Menurut Alalade dan lyayi (2006) Azolla
microphylla masih disukai sampai taraf
10% dalam ransum ayam ras petelur. Pada
penelitian ini penggunaan Azolla microphylla
fermentasi meningkat sampai taraf 25%
dalam ransum masih disukai ayam ras petelur.
Hal ini berkaitan dengan kelebihan pakan
yang telah mengalami proses fermentasi
yaitu terjadinya perbaikan kandungan
nutrisi dan palatabilitas dibandingkan pakan
sebelum fermentasi. Tinggi rendahnya
jumlah konsumsi sangat dipengaruhi oleh
palatabilitas ransum. Menurut Nuraini et al.
(2012) bahwa produk fermentasi lebih disukai
oleh ayam ras petelur dibandingkan dengan
yang tidak difermentasi, karena menghasilkan
flavour yang disukai. Murugesan et al.
(2005) mengemukakan bahwa kadar nutrisi
yang lebih bagus dihasilkan oleh produk
hasil fermentasi dibandingkan bahan pokok
sebelum difermentasi. Hal ini disebabkan
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Tabel 4. Performa produksi ayam ras petelur umur 48 minggu yang diberi AMF dalam ransum

Performa ayam ras petelur™

Perlakuan Konsumsi Produks'l Berat Telur  Massa Telur ~ Konversi
Ransum Telur Harian . .

(/ekor/hari) %) (g/butir) (g/ekor/hari) Ransum
R.A (0% AMF) 103,94 86,31 59,46 51,33 2,03
R.B (10% AMF) 104,78 84,94 60,09 53,90 1,96
R.C (15% AMF) 104,73 85,45 59,90 51,16 2,05
R.D (20% AMF) 105,11 85,57 60,46 51,74 2,01
R.E (25% AMF) 105,28 85,63 60,28 51,27 2,05
SE 1,08 1,78 0,51 1,55 0,05

Keterangan: ns = Berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05); SE = Standar error; AMF = Azolla microphylla

Fermentasi

adanya vitamin yang terbentuk seperti vitamin
B1, vitamin B2, dan vitamin B12. Selain itu
hasil akhir fermentasi menciptakan flavor
yang lebih bagus serta menghasilkan asam
amino lebih tinggi.

Azolla microphylla fermentasi dapat
digunakan dalam ransum sampai taraf 25%
yang ditunjukkan dengan tidak terganggunya
konsumsi ransum yang setelah pemberian
AMF didalam ransum. Azolla microphylla
yang difermentasi dengan Lentinus edodes
dapat meningkatkan kandungan asam amino
glutamat dari 1,52% sebelum fermentasi
menjadi 3,54% setelah fermentasi sehingga
memberikan rasa enak dan konsumsi ransum
ayam ras petelur mengalami peningkatan.
Adriani et al. (2014) melaporkan bahwa
asam glutamat yang tergolong asam amino
non esensial dapat meningkatkan konsumsi
karena berfungsi sebagai penambah cita
rasa. Menurut Muliani (2006) bahwa dengan
adanya asam glutamat didalam ransum dapat
memberikan rasa lezat pada pakan sehingga
mengakibatkan konsumsi ransum akan
meningkat karena ayam terdorong untuk
makan lebih banyak.

Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi
Telur Harian Ayam Ras

Produksi telur harian ayam ras dengan
penggunaan Azolla microphylla fermentasi
dalam ransum berkisar antara 84,94-86,31%.
Produksi telur harian ayam ras (umur 48-

Performa Produksi Ayam Ras ... (Pratama et al.)

53 minggu) yang mengkonsumsi 25%
AMF adalah 85,63%. Hasil ini lebih tinggi
dari produksi telur harian ayam ras petelur
umur 52-56 minggu yang didapatkan oleh
Nuraini, et al. (2020) yaitu 76,83% g/ekor/
hari (Tabel 4). Berdasarkan hasil analisis
statistik penggunaan Azolla microphylla
yang terfermentasi dengan Lentinus edodes
berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap produksi telur harian ayam ras.

Berpengaruh tidak nyatanya perlakuan
terhadap produksi telur harian antara perlakuan
B (10% AMF), perlakuan C (15% AMF),
perlakuan D (20% AMF) dan perlakuan E
(25% AMF) yang menggunakan produk
Azolla microphylla fermentasi dibandingkan
dengan perlakuan A (0% AMF) yang tidak
menggunakan produk Azolla microphylla
fermentasi dipicu karena samanya jumlah zat-
zat makanan yang terkonsumsi sehingga yang
dipakai untuk pembentukan telur pada setiap
perlakuannya juga sama. Faradillah (2018)
mengemukakan bahwa konsumsi ransum
mempengaruhi produksi telur. Kulsum et
al. (2017) menyatakan bahwa unsur utama
dalam pembentukan telur adalah protein.
Maksimalnya produksi telur diakibatkan
banyaknya protein yang terkonsumsi.
Pada perlakuan R.E (25% AMEF) diperoleh
konsumsi protein 18,10 g/ekor/hari hampir
sama dengan konsumsi protein pada perlakuan
R.A (0% AMF) 17,78 g/ekor/hari.
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Produksi telur harian yang sama juga
dipicu karena samanya konsumsi asam
amino lisin dan metionin yang sama antara
perlakuan R.A dan R.E. Pada perlakuan
R.A konsumsi asam amino lisin 0,82% dan
metionin  0,48%. Sementara itu konsumsi
asam amino lisin 0,75% dan metionin 0,48%).
Artinya asam amino lisin dan metionin
yang berasal dari konsentrat 126 dan dedak
padi pada perlakuan R.E dapat ditutupi
dengan lisin dan metionin yang bersumber
dari Azolla microphylla fermentasi dengan
Lentinus edodes, artinya asam amino lisin
dan metionin yang berasal dari konsentrat
126 dan dedak padi pada perlakuan R.E
dapat ditutupi dengan asam amino lisin dan
metionin yang berasal dari Azolla microphylla
fermentasi dengan Lentinus edodes, sehingga
kandungan asam amino lisin dan metionin
dalam ransum tidak mengalami kekurangan
meskipun terjadi pengurangan penggunaan
konsentrat  sebanyak 49,59%. Mousavi et
al. (2013) menyatakan bahwa produktivitas
akan optimal apabila ransum yang diberikan
mengandung asam-asam amino yang
seimbang dan mencukupi kebutuhan ayam.
Fenita dan Kaharuddin (2011) menyatakan
bahwa produksi telur dipengaruhi oleh
asam amino lisin, metionin dan triptopan.
Ditambahkan oleh Santos ef al. (2016) bahwa
protein yang terkandung pada telur berasal
dari asam amino yang dikonsumsi, oleh
karena itu produksi telur sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan asam amino pada pakan.
Tugiyanti et al. (2017) menyatakan bahwa
kandungan asam amino dibutuhkan untuk
sintesis protein pada albumin telur.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Berat Telur
Ayam Ras

Berat telur ayam ras berkisar antara
59,46-60,46 g/butir. Berat telur ayam ras
(umur 48-53 minggu) yang mengkonsumsi
25% Azolla microphylla fermentasi adalah
60,282 (telur sedang) (Tabel 4). Hasil ini
lebih rendah dari berat telur ayam ras umur
52-56 minggu yang didapatkan oleh Dewi et
al (2019) yaitu 60,29¢g dan lebih rendah dari
berat telur ayam petelur coklat (Isa Brown,
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Lohmann Brown-Classic, dan Lohman
Brown-Extra) dengan kisaran berat telur 62,4—
68,8 g/butir (Isa Brown, 2015; dan Lohman
Tierzucht, 2019). Berdasarkan hasil analisis
keragaman penggunaan Azolla microphylla
fermentasi dengan Lentinus edodes dalam
ransum berpengaruh berbeda tidak nyata (P>
0,05) terhadap berat telur ayam ras.

Berat telur ayam ras yang sama pada
perlakuan R.A (0% AMEF), perlakuan R.B
(10% AMF), perlakuan R.C (15% AMF),
perlakuan R.D (20% AMF) dan perlakuan R.E
(25% AMF) disebabkan oleh jumlah ransum
yang dikonsumsi sama sehingga protein
yang terkonsumsi juga sama sehingga berat
telur yang dihasilkan sama pada perlakuan
kontrol dan pada perlakuan yang diberi Azolla
microphylla fermentasi dengan Lentinus
edodes dalam ransum. Konsumsi protein
yang sama menunjukkan bahwa jumlah
protein yang dikonsumsi dan digunakan juga
sama antara perlakuan R.A sampai R.E dalam
pembentukan telur sama sehingga berat telur
yang dihasilkan sama. Hal ini menandakan
bahwa penggunaan 25% Azolla microphylla
terfermentasi dengan Lentinus edodes dalam
ransum ayam ras masih menghasilkan berat
telur yang sama walaupun terjadi pengurangan
penggunanaan konsentrat sebanyak 49,59%.
Sodak (2011) mengungkapkan bahwa
kandungan nutrisi dalam ransum merupakan
faktor penting yang mempengaruhi berat
telur. Keshavarz (2003) melaporkan bahwa
kadar asam amino lisin dan metionin ransum
sangat mempengaruhi berat telur. Figueiredo
et al. (2012) mengunngkapkan bahwa kadar
lisin yang cukup pada ransum maka ukuran
berat telur dapat terjaga. Menurut Yuwanta
(2010) bahwa kandungan protein pakan
terutama asam amino metionin mempengaruhi
berat telur. Ditambahkan oleh Kulsum et al.
(2017) bahwa berat telur ditentukan oleh dua
komponen besar yaitu sintesis protein albumin
dan kuning telur dan sistesi protein keduanya
berasal dari protein pakan.
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Pengaruh Perlakuan terhadap Produksi
Massa Telur Ayam Ras

Produksi massa telur ayam ras dengan
penggunaan Azolla microphylla fermentasi
dalam ransum berkisar antara 51,16-53,90 g/
ekor/hari. Produksi massa telur ayam ras umur
48-53 minggu penggunaan 25% AMF dalam
ransum adalah 51,27 g/ekor/hari memberikan
hasil yang sama dengan massa telur pada
perlakuan A (0% AMF) (Tabel 4). Hasil
ini menunjukkan bahwa penggunaan AMF
sampai 25% memberikan pengaruh yang
baik terhadap produksi massa telur walaupun
terjadi pengurangan 100% konsentrat. Hasil
ini lebih tinggi dari produksi massa telur
ayam ras yang didapatkan oleh Nuraini, et al.
(2020) bahwa produksi massa telur ayam ras
umur 52-56 minggu adalah 46,26 g/ekor/hari.
Berdasarkan hasil analisis ragam penggunaan
produk Azolla microphylla yang difermentasi
dengan Lentinus edodes  memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap produksi massa telur ayam ras.

Berbeda tidak nyatanya produksi
massa telur ayam ras juga diakibatkan
oleh konsumsi protein ransum yang sama.
Konsumsi protein ransum berbeda tidak nyata
pada perlakuan R.A sampai perlakuan R.E
menggambarkan protein yang ditelan dan
dimanfaatkan untuk memproduksi telur sama.
Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan
25% Azolla microphylla yang terfermentasi
dengan Lentinus edodes dalam ransum masih
menunjukkan efek yang baik pada produksi
massa telur ayam ras walaupun terjadi
pengurangan penggunaan 49,59% konsentrat,
hal ini sesuai dengan pendapat Mawaddah et al.
(2018) mengungkapkan bahwa berat telur dan
produksi telur erat kaitannya dengan produksi
massa telur. Produksi telur dalam satuan berat
digambarkan dengan massa telur. Kandungan
dan kualitas protein ransum memberikan efek
pada produksi massa telur. Menurut Amrullah
(2003) melaporkan bahwa pemberian pakan
dan tata laksana pemeliharaan yang dikelola
dengan maksimal sangat menetukan tingkat
produksi telur antar galur atau kelompok
unggas yang dapat menggambarkan produksi
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massa telur dengan jumlah telur. Menurut Latif
et al. (2017) mengungkapkan bahwa produksi
telur yang rendah akan mengakibatkan massa
telur juga rendah sehingga produktifitas tidak
maksimal.

Berpengaruh tidak nyatanya perlakuan
terhadap produksi massa telur antara perlakuan
R.B (10% AMF), R,C (15% AMF), R.D (20%
AMF) dan R.E (25% AMF) dengan perlakuan
R.A (0%) berkaitan dengan produksi telur
dan berat telur yang juga memperlihatkan
hasil berpengaruh tidak nyata. Mawaddah et
al. (2018) mengungkapkan bahwa berat telur
dan produksi telur erat kaitannya dengan
produksi massa telur. Mousavi ef al. (2013)
yaitu cukup dan seimbangnya kadar protein
dan asam amino ransum akan menyebabkan
maksimalnya produktivitas.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi
Ransum Ayam Ras Petelur

Konversi ransum ayam ras petelur
berada pada kisaran 1,96 — 2,05. Konversi
ransum ayam ras petelur umur 48-53 minggu
penggunaan 25% AMF dalam ransum
adalah 2,05 (Tabel 4). Konversi ransum
yang dihasilkan lebih rendah dari konversi
ransum yang dihasilkan Nuraini ef al.
(2020) pada ayam ras petelur umur 52-56
minggu yaitu 2,53. Berdasarkan hasil analisis
keragaman penggunaan Azolla microphylla
yang difermentasi dengan Lentinus edodes
berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap konversi ransum ayam ras petelur.

Berpengaruh tidak nyatanya perlakuan
terhadap konversi ransum memperlihatkan
penggunaan 25% produk Azolla microphylla
yang terfermentasi dengan Lentinus edodes
masih  menghasilkan konversi ransum
yang baik walaupun terjadi pengurangan
penggunaan konsentrat dan dedak padi
sebanyak 49,59% dan 65,43% didalam
ransum. Samanya konsumsi ransum dan
produksi massa telur pada perlakuan R.A yang
tidak diberi AMF dengan konsumsi ransum
dan produksi massa telur pada perlakuan
R.B, R.C, R.D, dan R.E yang diberi AMF
dalam ransum menggambarkan bahwa jumlah
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ransum yang dimakan dan dimanfaatkan
guna memproduksi telur sama efisiennya.
Menurut Ansyari et al. (2012) bahwa mutu
pakan akan semakin baik jika angka konversi
pakan semakin kecil. Zuprizal (1998)
melaporkan bahwa efesien atau tidaknya
ransum dapat diukur dari angka konversi
ransum yang diperoleh. Angka konversi
ransum yang semakin mengecil menandakan
semakin efisiennya ransum tersebut. Artinya
berkualitas baik ransum yang diberikan
begitu sebaliknya. Ransum yang berkualitas
baik menggambarkan kandungan zat nutrien
didalamnya cukup dan seimbang sesuai
dengan kebutuhan ternak tersebut.

Salah satu faktor penentu kualitas pakan
untuk memenuhi kebutuhan gizi ternak adalah
angka konversi pakan (Feed Conversion
Ration) (Deko et al., 2018). Djulardi et al.,
(2018) menyatakan bahwa koefisien produksi
dapat ditentukan dari tingkat konversi pakan,
pakan yang efisien ditunjukkan dengan angka
yang lebih kecil.

KESIMPULAN

Pemanfaatan 25% Azolla microphylla
terfermentasi pada ransum ayam ras petelur
dapat mengurangi 49,59% konsentrat dan
dapat mempertahankan performa produksi
ayam ras petelur. Hasil yang didapatkan
yaitu konsumsi ransum 105,28 g/ekor/hari;
produksi telur harian 85,63%; berat telur
60,28g/butir; produksi massa telur 51,27 g/
ekor/hari dan konversi ransum 2,05.
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